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This study aims to analyze the influence of prophetic leadership and the
performance of education personnel on the culture of quality education
services in the State Aliyah Madrasah (MAN) in Kediri City. Through
associative quantitative methods, data were obtained from 53 education
personnel using saturation sampling techniques and analyzed with multiple
regression assisted by SPSS 27 to test the partial and simultaneous effects of
independent variables on quality culture. The results showed that prophetic
leadership had a significant effect on service quality culture with a t value =
3.560, sig. = 0.001, and regression coefficient (B) = 0.612. This shows that an
increase in prophetic leadership consistently has a strong impact on quality
culture through exemplary, motivational, and moral reinforcement. The
performance of education personnel has a significant effect with a t value =
2.281, sig. = 0.026, and regression coefficient (B) = 0.495, which means that
improving the performance of education personnel significantly contributes
to the creation of more orderly, responsive, and productive services.
Simultaneously, the two variables contributed 50.7% to the culture of service
quality, while 49.3% was influenced by other factors outside this study. The
findings confirm that prophetic leadership and the performance of education
personnel are strategic factors in strengthening the culture of quality
education services.
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan profetik dan kinerja
tenaga kependidikan terhadap budaya mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) se-Kota Kediri. Melalui metode kuantitatif asosiatif, data diperoleh
dari 53 tenaga kependidikan menggunakan teknik saturation sampling dan dianalisis
dengan regresi berganda berbantuan SPSS 27 untuk menguji pengaruh parsial dan
simultan variabel independen terhadap budaya mutu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan profetik berpengaruh signifikan terhadap budaya mutu layanan
dengan nilai t = 3,560, sig. = 0,001, dan koefisien regresi (B) = 0,612. Hal tersebut
menunjukkan peningkatan kepemimpinan profetik secara konsisten berdampak kuat
pada budaya mutu melalui keteladanan, motivasi, dan penguatan moral. Kinerja
tenaga kependidikan berpengaruh signifikan dengan nilai t = 2,281, sig. = 0,026, dan
koefisien regresi (B) = 0,495, yang berarti peningkatan kinerja tenaga kependidikan
berkontribusi nyata pada terciptanya layanan yang lebih tertib, responsif, dan
produktif. Secara simultan, kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 50,7 %
terhadap budaya mutu layanan, sementara 49,3% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian ini. Temuan tersebut menegaskan bahwa kepemimpinan profetik dan
kinerja tenaga kependidikan merupakan faktor strategis dalam memperkuat budaya
mutu layanan pendidikan.
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PENDAHULUAN

Budaya mutu di madrasah aliyah menghadapi tantangan yang kompleks,
terutama dalam konteks perubahan paradigma pendidikan yang semakin menekankan
akuntabilitas, transparansi, serta peningkatan kualitas layanan pendidikan (Adzhar &
Yasin, 2025; Wachidah, 2021). Madrasah masih berjuang dalam membangun budaya
mutu yang berkelanjutan. Karena keterbatasan sumber daya, tata kelola yang belum
mapan, dan banyaknya resistensi terhadap perubahan (Kuntoro, 2019; Yasin, 2021),
menjadi hambatan utama dalam membangun budaya mutu di madrasah. Hal tersebut
menimbulkan kesenjangan antara standar mutu yang diharapkan dengan praktik yang
terjadi di lapangan, sehingga diperlukan refocusing pada faktor yang benar-benar
mampu membangun sekaligus memperkuat budaya mutu di madrasah.

Pada konteks ini, faktor kunci yang sering asumsikan mempunyai pengaruh besar
adalah kepemimpinan, khususnya kepemimpinan dengan role model yang lengkap,
seperti halnya kepemimpinan profetik. Model kepemimpinan tersebut menekankan
integrasi nilai-nilai spiritual, moral, dan keteladanan dengan keterampilan manajerial
(Kusuma Dewi & Mashar, 2019). Data beberapa riset menyebutkan kepemimpinan
profetik di madrasah mampu berperan optimal membangun iklim kerja yang kondusif,
memotivasi guru dan tenaga kependidikan, serta menanamkan orientasi mutu secara
kolektif pada semua bagian dalam lembaga (Fadillah, Izfanna, & Nurnaningsih, 2025;
Faishol, 2020). Sehingga, kepemimpinan tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
administratif, tetapi juga sebagai motor penggerak budaya mutu yang berbasis nilai.

Selain aspek kepemimpinan, kinerja yang optimal dari tenaga kependidikan juga
berperan penting dalam membangun budaya mutu madrasah (Faridah, 2024). Tenaga
kependidikan berperan dalam aspek administratif, pelayanan siswa, hingga
pengelolaan sarana dan prasarana, yang secara langsung memengaruhi kualitas layanan
pendidikan. Optimalisasi kinerja tenaga kependidikan akan menciptakan suasana kerja
yang produktif, sehingga akan berdampak positif pada peningkatan mutu layanan
pendidikan (Utari, 2023). Oleh sebab itu, perlu adanya perhatian khusus terhadap
peningkatan kinerja tenaga kependidikan dalam mendukung budaya mutu madrasah.

Madrasah mempunyai daya tawar pada aspek nilai-nilai agama Islam dalam
pembelajarannya. Optimalisasi budaya mutu layanan juga harus menjadi perhatian
utama untuk merealisasikan madrasah berkualitas dan daya saingnya yang identik
dengan nilai-nilai agama Islam (Nurdiansyah, 2021). Budaya mutu layanan di madrasah
tidak hanya mencakup pemenuhan atas standar formal, seperti akreditasi dan audit
mutu, melainkan perihal penerapan nilai-nilai atau budaya keislaman yang menjadi ciri
khas lembaga pendidikan Islam (Muzakki, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam membangun budaya mutu perlu didasari atas internalisasi sikap atau
seperangkat nilai-nilai etis dan profesional.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa budaya mutu layanan di
madrasah sering kali masih monoton dan belum menunjukkan adanya perkembangan
yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan (Nura Azizah, Egar, &
Rasiman, 2023). Sehingga hal tersebut mengakibatkan madrasah sulit bersaing dan
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beradaptasi dengan tuntutan standar mutu pendidikan di ranah nasional atau
internasional. Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik
budaya mutu layanan di lingkungan madrasah dengan apa yang semestinya, dilain sisi
madrasah dengan nilai-nilai agama Islam dinilai oleh masyarakat sebagai pelopor
pendidikan yang komprehensif, berkemajuan, dan bermutu tinggi (Devi Sartika, 2023).

Selain itu, budaya mutu di madrasah sering kali masih terpaku pada penerapan
standar mutu formal seperti SNP, SPMI atau audit berbasis ISO, tanpa menekankan
nilai-nilai budaya kerja yang dapat mendukung mutu layanan pendidikan secara
menyeluruh dan berkelanjutan (Asih, 2024). Padahal, nilai-nilai tersebut menjadi aspek
yang paling fundamental dalam mendukung mutu layanan pendidikan, disisi lain juga
sebagai pedoman etis dan motivasi bagi seluruh komponen madrasah untuk terus
berorientasi pada nilai-nilai yang kaffah (totalitas) dalam mencapai mutu.

Kesenjangan demikian menunjukkan bahwa idealnya budaya mutu layanan di
madrasah harus dapat mengakomodasi nilai-nilai budaya kerja yang mendukung mutu
pendidikan secara praktis dan etis. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya strategis yang
mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya kerja dalam sistem manajemen mutu
madrasah. Nilai-nilai yang di internalisasikan bisa menjadi landasan utama, indikator,
atau kriteria dalam mengukur budaya mutu layanan di madrasah.

Kulsum (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa optimalisasi nilai-nilai
budaya kerja Kementerian Agama sebagai bagian dari budaya mutu dapat menjadi
alternatif yang relevan untuk mendukung mutu pendidikan di madrasah. Nilai-nilai
budaya kerja seperti integritas, profesionalitas, tanggung jawab, keteladanan, dan
inovasi dapat diinternalisasi dalam praktik sehari-hari tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan dalam menciptakan budaya mutu yang efektif dan bernilai praktis secara
berkelanjutan (Sa’adah & Rohmah, 2025).Budaya mutu layanan pada penelitian ini
diartikan sebagai seperangkat nilai, sikap, dan perilaku yang mendukung kualitas
layanan di madrasah aliyah. Budaya mutu layanan dapat ditinjau dari internalisasi yang
sifatnya knowing (pengetahuan) maupun action (tindakan).

Budaya mutu layanan di MAN 1 dan MAN 2 Kota Kediri masih menghadapi
persoalan yang cukup mendasar. Dari sisi kepemimpinan, kepala madrasah belum
optimal dalam menunjukkan keteladanan dan konsistensi sebagai figur teladan. Hal ini
tampak pada lemahnya komunikasi visi mutu, minimnya motivasi bagi guru dan tenaga
kependidikan, serta kurangnya upaya membangun iklim kerja kolaboratif. Kondisi
tersebut menimbulkan persepsi negatif di kalangan bawahan, yang merasa kurang
terarah dalam mewujudkan standar mutu layanan pendidikan.

Di sisi lain, kinerja tenaga kependidikan juga belum maksimal, khususnya dalam
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya. Penggunaan dana operasional belum
sepenuhnya difokuskan pada prioritas peningkatan mutu layanan, sementara
pendelegasian tugas masih terbatas pada pekerjaan administratif rutin. Dalam kerangka
perilaku organisasi Robbins dan Judge (2022), kedua persoalan ini menunjukkan bahwa
budaya mutu layanan di kedua madrasah belum terintegrasi dengan nilai-nilai budaya
kerja yang seharusnya menopang kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
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Penelitian sebelumnya tentang budaya mutu layanan madrasah, kepemimpinan
profetik, dan kinerja tenaga kependidikan menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian
Imaduddin (2025) menemukan bahwa kepemimpinan profetik memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja guru. Namun, penelitian Sidauruk (2021) mengungkapkan
pengaruh kepemimpinan tidak signifikan pada budaya kerja. Berbeda dengan
penelitian Puspasari (2023) yang menekankan pentingnya transformasi kepemimpinan
dalam membangun manajemen madrasah modern secara lebih holistik. Sementara itu,
penelitian Arinda (2021) mengemukakan bahwa aspek kepemimpinan mempunyai
dampak yang signifikan pada kinerja guru dan tenaga kependidikan. Penelitian lain
oleh Fitriyanti (2024) juga menyoroti pentingnya meningkatkan budaya mutu melalui
strategi kepala madrasah.

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan yang ada dari penelitian sebelumnya
dengan menguji pengaruh kepemimpinan profetik dan kinerja tenaga kependidikan
terhadap budaya mutu layanan, khususnya di Madrasah Aliyah Negeri se-Kota Kediri.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan indikator budaya kerja Kementerian
Agama sebagai seperangkat nilai, sikap, dan perilaku yang relevan dalam mengukur
budaya mutu layanan di madrasah. Sehingga, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi
atau menolak temuan sebelumnya, tetapi juga menawarkan perspektif baru mengenai
keterkaitan ketiga variabel tersebut dalam konteks madrasah aliyah negeri.

Persoalan dalam penelitian ini dirumuskan, apakah faktor kepemimpinan profetik
dan kinerja tenaga kependidikan mempunyai keterkaitan dengan budaya mutu
layanan. Sehingga tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan profetik dan kinerja tenaga kependidikan, baik secara parsial maupun
simultan terhadap budaya mutu layanan di MAN se-Kota Kediri. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan model
kepemimpinan dan peningkatan kinerja tenaga kependidikan dalam mendukung mutu
layanan pendidikan. Selain itu, penelitian ini memberi kontribusi teoritis dengan
memperkaya literatur tentang budaya mutu layanan dalam konteks pendidikan Islam,
khususnya madrasah aliyah negeri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif guna mengetahui
hubungan antara kepemimpinan profetik, kinerja tenaga kependidikan terhadap
budaya mutu layanan. Lokasi penelitian adalah di MA Negeri 1 dan MA Negeri 2 Kota
Kediri, bukan bermaksud membandingkan, melainkan mengakumulasi keseluruhan
subjek penelitian (tenaga kependidikan) menjadi satu populasi, sehingga diperoleh
sebanyak 53 tenaga kependidikan.

Tabel 1.
Populasi Penelitian
Madrasah Jumlah Tenaga Kependidikan
MA Negeri 1 Kota Kediri 26
MA Negeri 2 Kota Kediri 27

Sumber: data observasi
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Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik saturation
sampling atau sampling jenuh, yaitu seluruh populasi yang memenuhi kriteria penelitian
diikutsertakan sebagai responden (Sugiyono, 2019). Melalui teknik ini, jumlah sampel
sama dengan jumlah populasi, yaitu sebanyak 53 responden yang dianalisis. Data
penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan secara langsung
kepada para responden.

Instrumen penelitian memanfaatkan skala Likert dengan rentang 1 hingga 5, skor
1 menandakan kuatnya ketidaksetujuan dan skor 5 menandakan kuatnya tingkat
persetujuan. Pada variabel kepemimpinan profetik, butir-butir pertanyaan disusun
berdasarkan kerangka konseptual yang relevan (Kusuma Dewi & Mashar, 2019),
sedangkan item-item variabel kinerja tenaga kependidikan dirancang berdasarkan
indikator yang telah diidentifikasi (Sutrisno, 2010). Sedangkan butir-butir pertanyaan
untuk variabel budaya mutu disusun dengan mengadaptasi nilai-nilai budaya kerja
yang dirumuskan oleh Kementerian Agama (Hakim Saifuddin, 2015).

Data dianalisis dengan uji regresi berganda untuk melihat pengaruh variabel,
serta serangkaian pengujian instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan dengan
analisis korelasi item-total, di mana suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila
nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018). Uji
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan kriteria instrumen reliabel
apabila nilai alpha lebih besar dari 0,70. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan
model regresi memenubhi syarat analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Melalui langkah membandingkan nilai r-nitung dengan r-tpet, bisa mengetahui nilai
pengukuran validitas. Diketahui ukuran sampel 53, tingkat signifikansi 5%, dan uji satu
sisi nilai r-tabel adalah 0.2706. Untuk mengkonfirmasi validitas instrumen, maka perlu
memeriksa apakah nilai r-hitung > nilai r-tabel. Berdasar analisis validitas, diketahui
mayoritas item dianggap valid karena nilai r-hitung berada di atas 0.2706. Ini meliputi
kepemimpinan profetik (0,434-0,556) dari 12 item, kinerja tenaga kependidikan (0,350-
0,606) dari 12 item, dan budaya mutu layanan (0,549-0,794) dari 15 item. Maka hasil
tersebut menunjukkan keseluruhan instrumen mampu mewakili variabel yang

digunakan.

Tabel 2.

Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item
Kepemimpinan Profetik 0,717 12
Kinerja Tenaga Kependidikan 0,682 12
Budaya Mutu Layanan 0,894 15

Sumber: output SPSS diolah peneliti

Diketahui dari ketiga ukuran kepemimpinan profetik, kinerja tenaga
kependidikan, dan budaya mutu layanan pada tabel 2 mendapat skor Cronbach's Alpha
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>0.60, sehingga bisa di artikan bahwa keseluruhan item reliabel. Hasil menyeluruh dari
pengujian validitas dan reliabilitas dirinci dalam Lampiran 1.

Tabel 3.
Karakteristik Responden
Aspek Sub Aspek Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 36 68%
Perempuan 17 32%
Usia <30t 2 6%
30-40 th 23 43%
40-50 th 18 34%
>50 th 9 17%
Lama Bekerja <5t 13 25%
5-10 th 17 32%
>10th 23 43%
Pendidikan Terakhir SMpP 1 2%
SMA 15 28%
Diploma/Sarjana-dst. 37 70%

Sumber: data kuesioner diolah peneliti

Sebanyak 53 responden penelitian disajikan pada Tabel 3, disertai dengan
karakteristiknya. Perempuan 17 (32%) dari total responden, laki-laki 36 (68%) dari total
responden. Sebanyak 2 (6%) berusia di bawah 30 tahun, 23 (43%) berusia 30 hingga 40
tahun, 18 (34%) berusia 40 hingga 50 tahun, dan 9 (17%) berusia di atas 50 tahun. Dari
keseluruhan responden, sebanyak 13 (25%) bekerja kurang dari 5 tahun, 17 (32%) bekerja
antara 5 sampai 10 tahun, dan 23 (43%) bekerja di atas 10 tahun. Lama waktu bekerja
memperlihatkan bahwa pekerjaan yang dilakukan tenaga kependidikan seharusnya
mampu dikuasai dan dioptimalkan, sehingga secara langsung akan dapat berdampak
pada kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Berdasarkan kategori pendidikan
terakhir menunjukkan sebanyak 37 (70%) berpendidikan diploma, sarjana, dan di
atasnya cukup mendominasi.

Tabel 4.

Deskripsi Statistik
Variabel Minimum Maximum Mean
Kepemimpinan Profetik 41 60 52,26
Kinerja Tenaga Kependidikan 43 60 52,70
Budaya Mutu Layanan 49 75 66,77

Sumber: output SPSS diolah peneliti

Statistik deskriptif menggambarkan nilai rata-rata (mean) dari keseluruhan
variabel penelitian, seperti yang diilustrasikan pada Tabel 4. Kepemimpinan profetik
memperoleh nilai minimal 41 dan maksimal 60, dengan mean 52,26 dari skor maksimal
60. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap kepemimpinan profetik
kepala madrasah berada pada kategori sangat positif, yakni mencapai 87,1% dari skor
ideal. Kinerja tenaga kependidikan memperoleh nilai minimal 43 dan maksimal 60,
dengan mean 52,70 dari skor maksimal 60, atau sekitar 87,8% dari skor ideal, yang
menandakan bahwa kinerja tenaga kependidikan dipersepsikan positif oleh responden.
Sementara itu, budaya mutu layanan memperoleh nilai minimal 49 dan maksimal 75,
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dengan mean 66,77 dari skor maksimal 75, atau sekitar 89,0% dari skor ideal, yang
menunjukkan bahwa budaya mutu layanan di madrasah dipersepsikan sangat baik
dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

Tabel 5.
Rekapitulasi Prasyarat Analisis
Variabel Multicolinearity Spearman’s Rho Kolmogorov-Smirnov
Ind. Dep. Tolerance VIF Sig. Asymp. Sig (2 Tailed)
KP 0,983 1,017 0,355
KTK BML 0,983 1,017 0,663 0,200

Keterangan: KP (Kepemimpinan Profetik), KTK (Kinerja Tenaga Kependidikan), BML (Budaya Mutu Layanan)
Sumber: output SPSS diolah peneliti

Hasil dari uji prasyarat asumsi klasik pada Tabel 5 memperlihatkan data yang
didapatkan memenuhi asumsi normalitas (Kolmogorov-Smirnov), dengan nilai Sig,
0,200>0,05. Selain itu, asumsi multikolinearitas terpenuhi dengan nilai tolerance
0,983>0,10 dan nilai VIF 1,017<10. Heteroskedastisitas dianggap tidak ada dalam model
regresi ketika nilai signifikansi pada Spearman Rho di setiap variabel nilainya lebih besar

dari 0,05.
Tabel 6.
Rekapitulasi Analisis Regresi Berganda
Variabel Unstandardized Coefficient
. . )

Ind. Dep. B Std. Eror t Sig Adjst. R

KP 0,612 0,172 3,560 0,001

krk oMb 0,495 0,217 2281 0,026 0,507

Keterangan: KP (Kepemimpinan Profetik), KTK (Kinerja Tenaga Kependidikan), BML (Budaya Mutu Layanan)
Sumber: output SPSS diolah peneliti

Hasil uji regresi berganda memperlihatkan (Tabel 6) bahwa kepemimpinan
profetik mendapatkan nilai t sebesar 3,560, probabilitas 0,001, dan koefisien regresi (B)
= 0,612. Hasil ini menunjukkan kepemimpinan profetik pengaruhnya signifikan
terhadap budaya mutu layanan. Sementara itu, nilai t untuk kinerja tenaga
kependidikan sebesar 2,281, probabilitas 0,026, dan koefisien regresi (B) = 0,495. Maka
kinerja tenaga kependidikan secara signifikan mempengaruhi budaya mutu layanan.
Adapun secara simultan, kepemimpinan profetik dan kinerja tenaga kependidikan
mampu mempengaruhi budaya mutu layanan sebesar 0,507 atau 50,7 %.

Diketahui melalui tabel 6, baik secara parsial maupun simultan variabel
kepemimpinan profetik dan kinerja tenaga kependidikan pada penelitian ini
mempunyai pengaruh yang bersifat positif dan bernilai signifikan terhadap budaya
mutu layanan. Hal ini semakin memperkuat pembuktian hipotesis bahwa dimensi
kepemimpinan dan optimalisasi kinerja berdampak pada peningkatan budaya mutu
layanan pendidikan di madrasah aliyah negeri.

Pembahasan

Kepemimpinan merupakan dimensi penting dalam perilaku organisasi. Robbins
(2022) menegaskan bahwa kepemimpinan berperan sebagai motor penggerak organisasi
melalui kemampuan memotivasi, mengarahkan, dan memengaruhi perilaku individu
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agar selaras dengan tujuan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan
profetik kepala madrasah berpengaruh signifikan terhadap budaya mutu layanan
dengan nilai t = 3,560 (sig. 0,001) dan koefisien regresi (B) = 0,612. Hal ini mempunyai
arti bahwa setiap peningkatan satu (unit) kepemimpinan profetik diikuti oleh
peningkatan budaya mutu layanan sebesar 0,612, sehingga kepemimpinan profetik
memiliki kontribusi substansial dalam membangun budaya mutu di madrasah.

Kepemimpinan profetik relevan diterapkan di lembaga pendidikan Islam karena
mengintegrasikan etika, keteladanan, serta tanggung jawab moral (Ishola-Esan &
Olabode, 2025), sekaligus menanamkan nilai spiritual Siddiq, Amanah, Tabligh, dan
Fathonah (Anggraeni, 2025). Selain aspek normatif, pemimpin profetik juga dituntut
menguasai aspek manajerial, mulai dari perencanaan hingga pengawasan, agar nilai
profetik terimplementasi secara efektif (Nawawi, 2020). Sehingga, kepemimpinan
profetik tidak hanya berperan sebagai teladan moral, tetapi juga sebagai faktor strategis
yang secara nyata mendorong peningkatan mutu layanan pendidikan di madrasah.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Imaddudin (2025) dan Sholeh (2023)
yang menekankan bahwa kepemimpinan profetik mampu meningkatkan mutu
pendidikan melalui penguatan nilai moral dan etika dalam organisasi. Skor rata-rata
tertinggi pada variabel ini (60) mencerminkan keteladanan kepala madrasah, meski skor
terendah (41) menunjukkan masih ada sebagian tenaga kependidikan yang belum
merasakan keteladanan tersebut secara optimal. Ratnasari (2020) menemukan bahwa
kepemimpinan memengaruhi budaya organisasi dan kepuasan kerja, sedangkan Qiu
(2019) menegaskan bahwa authentic leadership meningkatkan kepercayaan pegawai dan
kualitas layanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak hanya
berdampak pada aspek internal organisasi, tetapi juga menentukan kualitas layanan
pendidikan secara eksternal.

Selain itu, kinerja tenaga kependidikan merupakan unsur penting dalam
membangun budaya mutu layanan pendidikan, tercermin melalui administrasi yang
tertib, pelayanan siswa yang ramah, pemeliharaan fasilitas, serta kesiapan mendukung
proses pembelajaran. Obeidat (2020) menegaskan bahwa kinerja tenaga kependidikan
berperan langsung dalam mendukung mutu pendidikan yang optimal, sedangkan
Nurlatifah (2024) menyebutkan bahwa tenaga kependidikan menjadi bagian integral
dari implementasi program peningkatan mutu, seperti supervisi dan evaluasi diri. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa kinerja tenaga kependidikan berpengaruh
signifikan terhadap budaya mutu dengan nilai t = 2,281 (sig. < 0,05) dan koefisien regresi
(B) = 0495, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu (unit) kinerja tenaga
kependidikan akan meningkatkan budaya mutu layanan sebesar 0,495, sehingga
kontribusinya bersifat nyata meskipun tidak sebesar kepemimpinan profetik.

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa kinerja tenaga kependidikan yang baik
akan memperlancar layanan administratif, mempercepat respons terhadap kebutuhan
siswa, dan meningkatkan dukungan operasional guru. Sehingga, dari kinerja tersebut
akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan persepsi positif
warga madrasah terhadap mutu layanan. Sebaliknya, skor terendah pada variabel ini
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(43) menunjukkan adanya kinerja yang kurang optimal, seperti lambatnya layanan
administrasi atau kurang responsif terhadap siswa, yang berpotensi melemahkan
budaya mutu (Singun, 2025). Namun, penelitian Mahlan (2025) mengingatkan bahwa
faktor lain seperti budaya organisasi dan resistensi terhadap perubahan juga dapat
menghambat kontribusi tenaga kependidikan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel yang paling dominan
memengaruhi budaya mutu layanan adalah kepemimpinan profetik, diikuti oleh kinerja
tenaga kependidikan. Kepemimpinan profetik kepala madrasah efektif membangun
budaya mutu melalui keteladanan, motivasi, dan etika, sedangkan kinerja tenaga
kependidikan memperkuat budaya mutu melalui layanan administrasi yang tertib,
kesiapan mendukung guru, serta keterlibatan dalam supervisi dan evaluasi mutu.
Secara simultan, kedua variabel berkontribusi sebesar 50,7% terhadap budaya mutu
layanan, sementara 49,3% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Adapun, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa faktor kepemimpinan dan kinerja secara kuat
mempengaruhi budaya mutu layanan di madrasah aliyah.

KESIMPULAN

Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik
berpengaruh signifikan terhadap budaya mutu layanan pendidikan dengan koefisien
regresi (B) = 0,612 dan nilai t = 3,560 (sig. 0,001). Hal ini menegaskan bahwa semakin
tinggi praktik kepemimpinan profetik yang ditampilkan kepala madrasah, semakin
meningkat pula budaya mutu layanan di madrasah. Sementara itu, kinerja tenaga
kependidikan juga berpengaruh positif dengan koefisien regresi (B) = 0,495 dan nilai t =
2,281 (sig. 0,027). Namun, skor minimum yang dicapai responden pada variabel ini (43
dari skor maksimal 60) menunjukkan masih adanya aspek kinerja yang belum optimal,
khususnya terkait inisiatif dan keberanian dalam menyampaikan gagasan inovatif bagi
peningkatan layanan pendidikan.

Ditinjau dari analisis secara simultan, kepemimpinan profetik dan kinerja tenaga
kependidikan berkontribusi sebesar 50,7 % terhadap peningkatan budaya mutu layanan,
sementara 49,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Maka, bagi
madrasah di sarankan untuk memperkuat program pelatihan dan supervisi tenaga
kependidikan, khususnya pada indikator yang masih rendah, serta menciptakan ruang
partisipasi agar tenaga kependidikan lebih berani memberikan masukan yang lebih
konstruktif. Di sisi lain, kepala madrasah perlu memperkuat praktik kepemimpinan
profetik dalam hal keteladanan dan motivasi agar semakin berdampak pada budaya
mutu layanan pendidikan.

Penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk mengkaji variabel yang juga
berpotensi memengaruhi budaya mutu, seperti budaya organisasi, keterlibatan guru,
atau dukungan kebijakan eksternal. Faktor-faktor lain seperti motivasi, reward, atau
insentif juga dapat dikaji kaitannya dengan budaya mutu layanan. Selain itu,
penggunaan pendekatan lain seperti kualitatif atau mixed methods dapat digunakan
untuk memperkaya pemahaman tentang mekanisme interaksi antara kepemimpinan,
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tenaga kependidikan, dan faktor kontekstual lainnya dalam membangun budaya mutu
layanan di lingkungan madrasah aliyah.
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